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ABSTRAK 

 

Nama  : Anggia Murni 

Jurusan : Ilmu Komunikasi 

Judul : Pembinaan Keluarga Sakinah Pada Pasangan Pernikahan Dini 

di Desa Bukit Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sekitar 8 pasang remaja yang menikah di usia 

muda di Desa Bukit Ranah. Pemenuhan kebutuhan keluarganya masih bergantung 

kepada orangtuanya, perilakunya sebagai remaja yang masih ingin menikmati 

waktu bermain sehingga jarang di rumah dan lebih sering pergi dan menghabiskan 

waktu bersama teman-temannya, begitu pula seorang isteri yang masih belum 

mampu untuk mengemban tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga sepenuhnya 

untuk menyelesaikan segala pekerjaan rumah. Penelitian ini bertujuan untuk untuk 

mendeskripsikan pembinaan keluarga sakinah pada pasangan pernikahan dini di 

Desa Bukit Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Informan kunci dalam penelitian 

ini adalah kepala KUA, sedangkan informan tambahannya adalah orang tua, tokoh 

adat, dan pasangan keluarga dari pernikahan dini. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitian membuktikan pembinaan 

keluarga sakinah pada pasangan pernikahan dini di Desa Bukit Ranah Kecamatan 

Kampar Kabupaten Kampar belum mampu membentuk keluarga sakinah pada 

pasangan pernikahan dini di Desa Bukit Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar. Kondisi terkendala dengan belum adanya pembinaan yang khusus 

diberlakukan untuk  pasangan pernikahan dini di Desa Bukit Ranah Kecamatan 

Kampar Kabupaten Kampar. Pembinaan pernikahan dini yang dilakukan yaitu 

berupa pembekalan yang hampir sama dengan pernihakan biasanya yaitu melalui 

kegiatan BP4. Hasil temuan dilapangan juga didapatkan bahwa belum adanya 

pihak yang menfasilitasi tentang kegiatan penunjang khususnya dalam membina 

usia nikah, sehingga diperlukan keterlibatan banyak pihak, misalnya peran serta 

dari tokoh-tokoh agama maupun tokoh adat setempat dalam melakukan 

pembinaan pada pasangan pernikahan dini di Desa Bukit Ranah Kecamatan 

Kampar Kabupaten Kampar 

. 

Kata Kunci: Pembinaan,Keluarga Sakinah, Pernikahan Dini 
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ABSTRACT 

 

 

Name  : Anggia Murni 

Department : Communication 

Title  : The Supervision of the Ideal Family (Keluarga Sakinah) to 

  The Young Married Couples in the Desa Bukit Ranah 

  Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 

 

This research was motivated by 8 young couples in the Desa Bukit Ranah. Their 

living still depends on their parents. Their nature is typical teenagers who have a 

less responsibility of being husbands and wives. This research aimed at describing 

the supervision of the ideal family among young married couples in the Desa 

Bukit Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. This study used a 

descriptive method with qualitative approach. Data was collected from interview, 

observation and documentation. The key informant was the head of the KUA 

(Religious Affairs Office). The supporting informants included young couple 

parents, customary figures, and young married couples. This thesis found that the 

supervision of the ideal family among young married in the Desa Bukit Ranah 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar couples was not successful.  This was 

because it was not in a serious manner. It was conducted as usual in the form of 

the BP4 activities. This study also found that the supervision was not facilitated to 

support young married couples. This actually needs the support and involvement 

from any parties including local figures (religious and customary leaders) so that 

the supervision of the ideal family to the young married couples in the Desa Bukit 

Ranah can be effective.  

Keywords: Supervision, Ideal Family, Young Married Couples.         
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua 

Makhluknya. Pernikahan adalah naluri hidup bagi seorang manusia, dan 

menjadi suatu keharusan bahkan merupakan kewajiban bagi setiap orang yang 

sanggup untuk melaksanakannya. Pernkahan merupakan akad atau ikatan 

yang menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan. 

Pernikahan tersebut memiliki tujuan agar terpenuhinya hajat kemanusiaan, 

dengan cara berhubungannya antara laki-laki dan perempuan dengan maksud 

terwujudnya keluarga yang bahagia, keturunan yang baik dengan tidak 

melanggar syariat-syariat yang telah tentukan dalam agama dan betujuan 

untuk mendapatkan keturunan yang sah melalui kelaurga yang damai dan 

tentram. Hal tersebut dalam rangka mewujudkan kebahagiaan hidup keluarga 

yang diliputi rasa ketentraman serta rasa kasih sayang dengan cara yang 

diridhai oleh Allah SWT. 

Hal ini sesuai dengan yang dijanjikan Allah SWT dalam firman-Nya 

dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 21 yang berbunyi 

                             

                 

 

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 
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kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
1
 

 

Berdasarkan fitrah manusia yang diciptakan dengan berpasangan antara 

laki-laki dan perempuan, maka Allah SWT telah menetapkan jalan guna 

mewujudkan tuntutan naluriah untuk berketurunan, memperoleh ketenangan 

hidup serta menumbuhkan dan memupuk kasih sayang insani yaitu melalui 

ikatan Pernikahan. Oleh karena itu, maka perkawinan menjadi sangat penting 

dalam kehidupan seorang manusia. Masalah perkawinan di Indonesia telah 

diatur dalam Undang-Undang No. 16 tahun 2019 tentang perkawinan, sebagai 

realisasi dari kebutuhan adanya peraturan tentang perkawinan secara nasional. 

Penetapan umur sesuai dengan salah satu asas yang dianut Undang- 

Undang No. 16 tahun 2019 tentang perkawinan yaitu sebagai berikut: 

Perubahan norma dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan ini menjangkau batas usia untuk melakukan perkawinan, 

perbaikan norma menjangkau dengan menaikkan batas minimal umur 

perkawinan bagi wanita. Dalam hal ini batas minimal umur perkawinan 

bagi wanita dipersamakan dengan batas minimal umur perkawinan bagi 

pria, yaitu 19 (sembilan belas) tahun. Batas usia dimaksud dinilai telah 

matang jiwa raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan agar dapat 

mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa berakhir pada 

perceraian dan mendapat keturunan yang sehat dan berkualitas. 

Diharapkan juga kenaikan batas umur yang lebih tinggi dari 16 (enam 

belas) tahun bagi wanita untuk kawin akan mengakibatkan laju kelahiran 

yang lebih rendah dan menurunkan resiko kematian ibu dan anak. Selain 

itu juga dapat terpenuhinya hak-hak anak sehingga mengoptimalkan 

tumbuh kembang anak termasuk pendampingan orang tua serta 

memberikan akses anak terhadap pendidikan setinggi mungkin.
2
 

 

Berdasarkan Undang-undang nomor 16 tahun 2019 tentang Perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974  tentang Perkawinan, disebutkan 

                                                             
1
 Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 21 

2
 Undang-undang nomor 16 tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974  tentang Perkawinan 
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bahwa perkawinan menjangkau batas usia untuk melakukan perkawinan, 

perbaikan norma menjangkau dengan menaikkan batas minimal umur 

perkawinan bagi wanita. Berdasarkan Undang-undang nomor 16 tahun 2019 

batas minimal umur perkawinan bagi wanita dipersamakan dengan batas 

minimal umur perkawinan bagi pria, yaitu berusia 19 (sembilan belas) tahun.
3
 

Padahal usia pernikahan yang ideal bagi perempuan ada lah 21-25 tahun, 

sedangkan bagi laki-la ki adalah 25-28 tahun. Karena pada usia ter sebut organ 

reproduksi pada perempuan sudah berkembang dengan baik dan kuat, serta 

secara psikologis sudah dianggap matang untuk menjadi calon orang tua bagi 

anak-anaknya. Sementara kondisi fiks dan psikis laki-laki pada usia tersebut 

juga sudah kuat sehingga mampu menopang kehidupan keluarga dan 

melindunginya baik secara psikis emosional, ekonomi, dan sosial.
4 

Meskipun demikian batasan umur telah tegas-tegas diatur dalam 

peraturan perundang-undangan, namun kenyataannya masih banyak terjadi 

pernikahan dibawah umur atau lebih dikenal pernikahan dini. Fenomena 

pernikahan dini pada saat ini sudah sering terjadi dan tentu pernikahan dini ini 

memiliki resiko yang besar karena usia yang belum matang dan belum 

stabilnya emosi. Apalagi dengan usia yang masih muda dan masih dini 

termasuk masih ketergantungan dengan orang tuanya terutama dalam hal 

ekonomi yang sangat tipis untuk bisa membentuk keluarganya menjadi 

keluarga yang sakinah, meskipun ada yang mampu dalam membentuk 

                                                             
3
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 
4
 Dwi Rifiani, Pernikahan Dini Dalam Perspektif Hukum Islam, de Jure, Jurnal Syariah 

dan Hukum, Volume 3 Nomor 2, Desember 2011, hlm. 125-134 
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keluarganya menjadi keluarga yang sakinah dengan posisi usia yang masih 

muda.  

Secara umum, sebagian masyarakat yang melangsungkan pernikahan 

pada usia muda dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: (1) Pernikahan dini 

terjadi karena ke a daan ekonomi keluarga yang berada di ba wah garis 

kemiskinan, sehingga dengan menikahkan salah satu anak perempuannya se 

kalipun masih sangat belia, akan cukup meringankan beban orang tuanya 

khususnya dari sisi ekonomi; (2) Orang tua, anak, dan masyarakat dengan 

tingkat kesa daran pendidikan yang rendah umur; (3) Ada kekhawatiran 

dikalangan orang tua akan mendapatkan aib karena anak perem puannya 

sudah berpacaran dengan la ki-laki segera menikahkannya; (4) Gencarnya 

media massa baik cetak maupun elek tronik khususnya internet yang belum bi 

sa dikendalikan dalam batas aman untuk di konsumsi publik yang mengekspos 

pornografi dan adegan-adegan yang tidak layak dipertontonkan secara umum 

menyebabkan remaja modern kian banyak yang terjerembab dalam lingkup 

“permissive society” yang membolehkan pola hidup yang bagaimanapun yang 

mereka inginkan; (5) Perkawinan usia muda terjadi karena orang tua takut 

anaknya menjadi perawan tua jika tidak segera menerima pinangan dari 

lakilaki yang melamarnya.
5
 

Berdasarkan data yang peneliti peroleh di KUA Kecamatan Kampar 

tahun 2019 terdapat sekitar 5 pasang remaja yang menikah di usia muda di 

Desa Bukit Ranah Kondisi ini dapat berdampak pada permasalahan dalam 

                                                             
5
 Ibid. 
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pembinaan rumah tangganya. Hasil observasi yang penulis lakukan di Desa 

Teratak, menunjukkan bahwa keluarga pasangan muda mengalami berbagai 

permasalahan. Seperti; dalam memenuhi kebutuhan keluarganya masih 

bergantung kepada orangtuanya, perilakunya sebagai remaja yang masih ingin 

menikmati waktu bermain sehingga ia jarang di rumah dan lebih sering pergi 

dan menghabiskan waktu bersama teman-temannya, begitu pula seorang isteri 

yang masih belum mampu untuk mengemban tanggung jawab sebagai ibu 

rumah tangga sepenuhnya untuk menyelesaikan segala pekerjaan rumah. 

Pernikahan dini memang sangat rawan dengan berbagai problem-

problem yang dapat mempengaruhi keharmonisan rumah tangga, hal ini 

seiring dengan kurangnya fisik, materi maupun mental pasangan suami istri 

tersebut, maka sangat diperlukan pembinaan keluarga sakinah. Hasbiyallah 

mengemukakan bahwa keluarga sakinah merupakan keluarga yang terbangun 

dari usaha serta kerja keras dari pihak suami dan istri baik itu kewajiban yang 

sifatnya perorangan maupun bersama. Jika semua itu dilakukan dengan baik, 

maka ketenangan hidup, cinta dan kasing sayang akan dicapai.
6
  

Pada remaja putri yang melakukan pernikahan dini alat reproduksi masih 

belum siap untuk menerima kehamilan sehingga dapat menimbulkan berbagai 

macam komplikasi diantaranya yaitu perdarahan, infeksi dan proses persalinan 

yang memakan waktu yang lama dan sulit. Kematian maternal pada wanita 

                                                             
6
 Hasbiyallah, Keluarga Sakinah, cet. Ke-1, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,  2015, h. 70 
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hamil dan melahirkan pada usia di bawah 20 tahun ternyata 2-5 kali lebih 

tinggi daripada kematian maternal yang terjadi pada usia 20-29 tahun.
7
  

Dalam persoalan pernikahan dini orang tua mempunyai peran penting 

yaitu jangan sampai terjebak pada situasi disorientasi pada individu 

dikarenakan perubahan yang terlalu banyak dalam waktu singkat, sedangkan 

peran orang tua terutama wilayah perdesaan yang mempunyai anak remaja 

belum menikah jangan terjebak untuk mengulang kebiasaan yang sudah 

pernah sukses dilakukan sebelumnya menikah dini tetapi sebenarnya tidak 

relevan dan tidak cocok dilakukan pada keadaan saat ini, dalam hal ini 

menikahkan anaknya pada usia dibawah 20 tahun.
8
. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih lanjut dalam sebuah skripsi yang berjudul “Pembinaan 

Keluarga Sakinah Pada Pasangan Pernikahan Dini di Desa Bukit Ranah 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar” 

B. Penegasan Istilah 

1. Pembinaan  

Suatu proses kegiatan untuk mewujudkan adanya perubahan, kemajuan, 

dan peningkatan yang lebih baik. 

2. Keluarga Sakinah  

Keluarga yang telah memenuhi tujuan pernikahan dalam Islam. Tujuan 

pernikahan dalam Islam yaitu menjaga keturunan, menjaga diri dari setan, 

bekerja sama dalam menghadapi kesulitan hidup, menghibur jiwa dan 

                                                             
7

Romauli, S. Vindari, A.M, Kesehatan Reproduksi buat Mahasiswi Kebidanan. 

Yogyakarta: Nuha Medika. 2009, h. 76 
8
 BKKBN. Pelayanan Kontrasepsi. Jakarta: BKKBN. 2012. 
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menenangkannya dengan bersama-sama, melaksanakan hak-hak 

keluarga,dan pemindahan warisans.
9
 

3. Pernikahan Dini 

Penikahan yang dilakukan oleh kedua mempelai yang belum cukup umur 

yaitu laki-laki dibawah 19 tahun dan wanita dibawah 16 tahun. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan 

di atas, maka dapat disusun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

“Bagaimana Pembinaan Keluarga Sakinah Pada Pasangan Pernikahan Dini di 

Desa Bukit Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar?” 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pembinaan keluarga 

sakinah pada pasangan pernikahan dini di Desa Bukit Ranah Kecamatan 

Kampar Kabupaten Kampar. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran 

dalam memperkaya khazanah ilmu pengetahuan terkait dengan pembinaan 

keluarga sakinah pada pasangan pernikahan dini di Desa Bukit Ranah 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Secara khusus manfaat yang 

dapat ditimba dari penelitian ini antara lain : 

                                                             
9
 AIi Yusuf As-Subkhi, Fiqh Keluarga, Jakarta, Amzah, 2010, h. 24 
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a. Memberikan pengetahuan tentang pentingnya pembinaan keluarga 

sakinah pada pasangan pernikahan dini. 

b. Sebagai pertimbangan dalam menetapkan kebijakan-kebijakan terkait 

dengan pernikahan dini 

c. Bagi penulis, penelitian ini berguna bagi persyaratan untuk memperoleh 

gelar sarjana Pendidikan Islam pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Teori 

1 Pernikahan Dini 

a. Pengertian Pernikahan Dini 

Pernikahan dini dapat didefinisikan sebagai ikatan lahir batin 

seorang pria dengan wanita sebagai suami istri pada usia yang masih 

muda/remaja. Golongan remaja muda adalah para gadis berusia 13-17 

tahun, ini pun sangat tergantung pada kematangan secara seksual, 

sehingga penyimpangan-penyimpangan secara kasuistik pasti ada. Dan 

bagi laki-laki yang disebut remaja muda berusia 17-20 tahun. Dan 

apabila remaja muda sudah menginjak 17-18 tahun mereka lazim 

disebut golongan muda/anak muda. Sebab sikap mereka sudah 

mendekati pola sikap tindak orang dewasa, walau dari sudut 

perkembangan mental belum matang sepenuhnya.
10

 

Ada beberapa para ulama berbeda pendapat dalam hal 

pernikahan usia muda atau pernikahan dini, bila dikaitkan dengan 

kedewasaan anak dari sisi usia dalam bukunya “Fiqh Perempuan”, 

Husein Muh mengutip pendapat Hanifah dan Syafi’Imengenai usia 

pernikahan dini. Menurut Imam Abu Hanifah pernikahan dini adalah 

pernikahan yang dilakukan pada usia di bawah 17 tahun bagi 

                                                             
10

 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, Jakarta, Kencana 

Prenada Group, 2006, h. 1 
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perempuan dan 18 tahun bagi laki-laki. Sedangkan menurut Imam 

Syafi’i pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan pada usia 

kurang dari 15 tahun. Kedua Imam melihat dari aspek kematangan 

seseorang ketika sudah baligh.
11

 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor I 

Tahun 1974 Tentang Perkawinan disebutkan bahwa perkawinan hanya 

diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) 

tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun.
12

 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) mendefinisikan perkawinan di 

bawah umur adalah perkawinan yang dilaksanakan sesuai dengan 

syarat dan rukunnya, namun salah satu dari kedua mempelainya atau 

terkadang kedua mempelainya belum baligh dan secara psikis belum 

siap menjalankan tanggung jawab kerumahtanggaan.
13

 

Pernikahan dini yaitu pernikahan dalam usia remaja atau muda, 

bukan usia tua, hukumnya menurut syara’ adalah sunnah. Sabda Nabi 

Muhammad :  

 

Artinya  “Wahai sekalian pemuda, barangsiapa di antara kalian yang 

sudah mampu menikah maka menikahlah. Karena 

sesungguhnya menikah itu lebih menundukkan pandangan 

dan lebih menjaga kemaluan. Namun barangsiapa yang 

                                                             
11

 Husein Muhammad, Fiqh Perempuan : Refleksi Kiai Atas Wacana Gender, Yogyakarta: 

LKIS, 2001, h. 67. 
12

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor I Tahun 1974 Tentang Perkawinan 
13

 Mardi Candra, Aspek Perlindungan Anak Indonesia, Analisi tentang Perkawinan 

Dibawah Umur, Jakarta: Kencana, 2018, h. 268 
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belum mampu, hendaklah ia berpuasa, karena puasa tersebut 

akan menjadi perisai baginya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Dasar perkawinan dalam Islam adalah Al-Qur’an dan sunnah 

rasul. Salah satu tujuan terpenting dari pernikahan ialah 

mempertahankan jenis manusia melalui kelahiran, sebagaimana 

tumbuh-tumbuhan mempertahankan jenisnya melalui penanaman. 

Seorang istri laksana ladang yang disiapkan untuk ditanami benih, 

sedangkan suaminya laksana petani yang menanam benih dengan cara 

yang dipilihnya. Al-Qur’an mengibaratkan wanita sebagai ladang 

untuk menggambarkan peran pentingnya dalam bangunan keluarga. 

Substansi hukum Islam adalah menciptakan kemaslahatan sosial 

bagi manusia baik di masa sekarang maupun di masa yang akan 

datang. Hukum Islam bersifat luas dan luwes, humanis, dan selalu 

membawa rah mat bagi seluruh manusia di alam ini. Ter masuk dalam 

ranah pemikiran tentang hal ini adalah ayat-ayat dan hadis-hadis Nabi 

yang mengupas masalah pernikahan, karena pada prinsipnya semua 

perbuatan orang muslim yang sudah akil baligh tidak bisa terlepas dari 

hukum syara’ sebagaimana terumuskan dalam kaidah syara’ al ashlu fi 

al „af‟aal at-taqayyudu bi al – hukmi al – syar‟iyy.
14

 Pada mulanya 

hukum menikah adalah sunnah sesuai dengan Al-Qur’an Surat An-

Nisa’ ayat 3 

                                                             
14

 Dwi Rifiani, Loc.Cit.,  
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Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap 

(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu 

mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 

kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu 

takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) 

seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang 

demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. 

Perintah untuk menikah pada ayat di atas merupakan tuntutan 

untuk melakukan per nikahan (thalabul fi‟il), namun tuntutan tersebut 

bersifat sunnah, bukan sebuah keha rusan karena adanya kebolehan 

memilih an tara kawin dan pemilikan budak. Namun hukum asal 

sunnah ini dapat berubah menjadi wajib, haram, maupun makruh, jika 

seseorang tidak bisa menjaga kesucian diri dan akhlaknya kecuali 

dengan menikah, maka menikah menjadi wajib baginya. Sebab 

menjaga kesucian dan akhlak hukumnya wajib bagi setiap muslim. 

Adapun menikah dini, yaitu menikah pada usia remaja atau muda, 

bukan usia tua, hukumnya sunnah atau mandub, demikian menurut 

Imam Taqiyuddin An-Nabhani dengan berlandaskan pada hadis Nabi 

yang artinya
15

: “Wahai para pemuda, barang siapa yang telah mampu, 

hendaklah menikah, sebab dengan menikah itu akan lebih 

                                                             
15

 Ibid. 
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menundukkan pandangan dan akan lebih menjaga kehormatan. Kalau 

belum mampu, hendaklah berpuasa, sebab puasa akan menjadi perisai 

bagimu” (HR. Bukhari dan Muslim) 

b. Aspek Pernikahan Dini dalam Pandangan Psikologi 

Dalam perkembangan manusia berdasarkan psikologi, pada 

umumnyaindividu mengalami masa-masa kegoncagan. Fase 

perkembangan yang dianggap telah mencapai pada tahap kedewasaan 

yang cukup yaitu pada masa remaja akhir (18-25 tahun). Fase ini 

digolongkan pada masa remaja akhir sampai masa dewasa awal. Masa 

ini bersama dengan masa-masa tahun pertama sebagai mahasiswa (jika 

memasuki perguruan tinggi), proses pematangan biologis-fisiologis 

makin melambat dan akhirnya mencapai taraf kematangan. Suatu sifat 

khas yang timbul dalam diri individu pada masa ini yaitu bahwa 

indivdu pada usia mahasiswa itu berada dalam vitalitas optimum. 

Perkembangan intelektualitasnya telah berada dalam taraf operasinal 

formal, sehingga kemampuan nalarnya itnggi.
16

 

Ada tiga hal yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan 

kedewasaan menurut Mohammad Fauzil Adhim
17

, diantaranya: 

1) Menata Kesadaran Tentang Tangung jawab 

Rasa tanggung jawab itu lahir bukan dari ide ataupun pemikiran 

orang lain. Akan tetapi tanggung jawab itu muncul berdasarkan 

                                                             
16

 M. Fauzil Adhim, Ketika harus menghukum Anak, Majalah Hidayallah, Edisi 10/xv, 

Febuari 2003, h. 52 
17

 M. Fauzil Adhim, Kitalah yang Akan Ditanya, Majalah Hidayatullah, Edisi 11/xv. Maret, 

2003, h. 73 
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pada penghayatan seseorang terhadap agama. Semakin baik 

penghayatan agama seseorang, makab akan tingkat kepekaan 

semakin tinggi 

2) Membekali Diri dengan Ilmu 

Ilmu yang bermanfaat akan menghidupkan hati dan mengingatkan 

kepada Allah serta kampung akhirat. Penguasaan yan benar-benar 

matang terhadap ilmu melahirkan kepekaan tentang apa yang baik 

dan patut, apa yang kurang baik, apa yang harus ditinggalkan, dan 

apa yang seharusnya dikerjakan. 

3) Meningkatkan Kemampuan Bertanggung jawab 

Kemampuan bertanggung jawab dapat dirintis dengan bekerja. 

Rasulullah SAW pernah mengingatkan bahwa pengangguran akan 

membuat hati dingin dan keras. Pada dasarnya memang pernikahan 

bisa dijadikan sebagai stimulus untuk memacu proses kedewasaan 

seseorang. Apalagi bila persoalan tentang tanggung jawab yang 

menjadi pangkal kesemuanya. Bekerja mencari rezeki adalah salah 

satu bentuk dari tanggung jawab. 

2 Keluarga Sakinah 

a. Pengertian Keluarga Sakinah 

Keluarga sakinah terdiri dari dua suku kata yaitu keluarga dan 

sakinah. Yang dimaksud keluarga adalah masyarakat terkecil 

sekurang-kurangnya terdiri dari pasangan suami isteri sebagai sumber 

intinya berikutanak-anak yang lahir dari mereka. Jadi setidak-tidaknya 
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keluarga adalah pasangan suami isteri. Baik mempunyai anak atau 

tidak mempunyai anak.
18

 Keluarga yang dimaksud ialah suami isteri 

yang terbentuk melalui perkawinan.
19

 

Sedangkan sakinah dalam kamus Arab berarti; al-waqaar, 

aththuma’ninah
20

, dan al-mahabbah (ketenangan hati, ketentraman dan 

kenyamanan). Imam Ar-Razi dalam tafsirnya al-Kabir menjelaskan 

sakana ilaihi berarti merasakan ketenangan batin, sedangkan sakana 

indahu berarti merasakan ketenangan fisik
21

. 

Keluarga sakinah adalah keluarga yang didasarkan atas 

perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material 

secara serasi dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara 

internal keluarga dan lingkungannya, mampu memahami, 

mengamalkan dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan 

akhlaqul karimah.
22

 

b. Kriteria Keluarga Sakianah 

Dalam program pembinaan keluarga sakinah, kementerian agama 

telah menyusun kriteria-laiteria umum keluarga sakinah yang terdiri 

dari keluarga pra nikah, keluarga sakinah I, keluarga sakinah II, 

                                                             
18

 Departemen Agam Fll, Membina Keluarga Sakinah, Jakarta: Departemen Agama RI 

Ditjen Bi-Mas Islam dan Penyelenggaraan Haji Direktorat Urusan Agama Islam, 2005, h. 4 
19

 Departemen Agam Xl, Membina Keluarga Sakinah, Jakarta: Departemin Agama RI 

Ditjen Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji Direktorat Urusan Agama Islam, 2009, h. 4. 
20

 Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab-Indonesia Tedengkap, Cet. II; Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997, h. 646 
21

 Muslich Taman dan Aniq Farida, 30 Pilar Keluarga Samara: Kado Membentuk Rumah 

Tangga Sakinah Mawaddah Wa Rahma, Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007, h.7. 
22

Peraturan Direktur Jenderal bimbingan Masyarakat Islam Nomor : DJ.II/542 Tahun 2013 

Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah 
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keluarga sakinah III dan keluarga sakinah plus
23

dan dapat 

dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan masing-masing kondisi 

daerah. Uraian masingmasing kriteria sebagai berikut: 

1) Keluarga Pra Sakinah yaitu keluarga yang dibentuk bukan melalui 

perkawinan yang sah, tidak dapat memehuni kebutuhan dasar 

spiritual dan material (basic need) secara minimal, seperti 

keimanan, shalat, zakat fitrah, puasa, sandang, papan, dan pangan.  

2) Keluarga Sakinah I yaitu keluarga yang dibangun atas perkawinan 

yang sah dan telah dapat memenuhi kebutuhan spiritual dan 

material secara minimal tetapi masih belum dapat memenuhi 

kebutuhan sosial psikologinya seperti kebutuhan akan pendidikan, 

bimbingan keagamaan dalam keluarga, mengikuti interaksi social 

keagamaan dengan lingkungannya.  

3) Keluarga Sakinah II yaitu keluarga yang dibangun atas perkawinan 

yang sah dan disamping telah dapat memenuhi kebutuhan 

kehidupannya juga telah mampu memahami pentingnya 

pelaksanaan ajaran agama serta bimbingan keagamaan dalam 

keluarga serta mampu mengadakan interaksi social keagamaan 

dengan lingkungannya, tetapi belum mampu menghayati serta 

mengembangkan nilai-nilai keimanan, ketaqwaan, akhlakul 

karimah, infaq, zakat, amal jariyah, menabung, dan sebagainya.  

                                                             
23

 Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 Pemerintah Daerah Tentang Program Pembinaan 

Gerakan Keuarga Sakinah. 
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4) Keluarga Sakinah III yaitu keluarga yang dapat memenuhi seluruh 

kebutuhan keimanan, ketaqwaan, akhlakul karimah social 

psikologis, dan pengembangan keluarganya, tetapi belum mampu 

menjadi suri tauladan bagi lingkungannya 

5) Keluarga Sakinah III Plus yaitu keluarga yang telah dapat 

memenuhi seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan, dan akhlakul 

karimah secara sempurna, kebutuhan social psikologis, dan 

pengambangannya, serta dapat menjadi suri tauladan bagi 

lingkungannya.
24

 

3 Pembinaan Keluarga Sakinah 

a. Pengertian Pembinaan 

Pembinaan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia  berasarl dari 

kata dasar “bina” artinya bangun atau bangunan yang mendapatkan 

awalan “pe” dan akhiran “an” yang mempunyai arti perbuatan. 

Pembinaan berarti  “pembangunan atau pembaruan”
25

 Pembinaan 

adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan 

efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
26

 Jadi, pembinaan 

merupakan kegiatan pembaruan yang dilakukan dalam semua aspek di 

masyarakat secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang 

lebih baik, 

                                                             
24

 M. Daud, Program Keluarga Sakinah dan Tipologinya, Widyaiswara Madya Balai Diklat 

Keagamaan Palembang, 2010, h. 6.-7 
25

 Poerwadarminto, W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: PN Balai Pustaka, 

1985, h,  141 
26

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005, cet.III, h. 152. 
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Dengan demikian maka pembinaan merupakan suatu usaha yang 

dilakukan dengan sadar, sungguh-sungguh, terencana dan konsisten 

pada tujuan atau rencana yang telah ditetapkan 

b. Faktor Pembinaan Keluarga Sakinah 

Faktor pembinaan keluarga sakinah dapat dilakukan oleh 

beberapa faktor. Faktor-faktor yang membentuk keluarga sakinah 

tersebut dapat diuarikan sebagai berkut: 

1) Faktor Utama 

Pembentukan kelaurga sakinah, di mulai dari pranikah, pernikahan, 

dan berkeluarga, dalam berkeluarga ada beberapa hal yang perlu 

dipahami, yaitu sebagai berikut:
27

 

a) Memahami hak suami terhadap isti idan kewajiban istri 

teerhadap suami 

(1) Menjadikan sebagai yang bertanggung jawab, yaitu suami 

merupakan pemimpin yang Allah pilihkan dan suami wajib 

ditatati dan dipatuhi dalam setiap keadaan kecuali yang 

bertentangan dengan Syariat Islam 

(2) Menjaga kehormatan diri, yaitu menjaga akhlak dalam 

pergaulan, dan tidak memasukan orang lain ke dalam 

rumah tanpa izin suami 

(3) Berkhidmat kepada suami, yaitu menyiapkan dan melayani 

kebutuhan lahir batin suami, menyiapkan keberangkatan, 

                                                             
27

 Muslich Taman dan Aniq Farida, 30 Pilar Keluarga Smara, jakarta: Pustaka Al_Kautsar, 

2007, h. 55 
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mengantarkan kepergian, suara istri tidak melebih suara 

suami,  dan istri menghargai dan berterima kasih terhadap 

pelakuan dan pemerian suamui 

b) Memahami hak istri terhada suami dan kewajiban suami 

terhadap istri 

(1) Istri berhak mendapat mahar 

(2) Mendapat perhatian dan pemenuhan kebutuhan lahir batin 

(a) Mendapat nafkah, sandang, pangan, papan 

(b) Mendapat pengajaran Islam 

(c) Suami memberikan pelajaran 

(d) Memberi izin atau menyempatkan istirnya untuk 

belajar kepada seseorang atau lembaga dan mengikuti 

perkembangan istrinya 

(e) Suami memberi saran untuk belajar 

(f) Suami mengajak untuk menghadiri majilis ta’lim 

seminar atau ceramah agama 

2) Faktor Penunjang 

a) Realistis dalam kehidupan berkeluarga. 

Pasangan suami istri harus realistis dan memahami 

karakteristik kehidupan rumah tangga. Dalam suatu kesatuan 

dan keharmonisan emosional seseorang kecil kemungkinan 

untuk terwujud sejak awal menikah. 

b) Ralisitis dalam pendidikan anak. 
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Penanangan pendidikan anak memerlukan satu kata  antara 

ayah dan ibu, sehingga tidak menimbulkan kebingunan pada 

anak. 

3) Faktor Pemeliharaan 

a) Meningkatkan kebersamaan dalam berbagai aktifitas 

b) Menghidupkan suasana komunikatif dan dialogis 

c) Menghidupkan hal-hal yang dapat merusak kemesraan keluarga 

baik dalam sikap, penampilan maupun perilaku. 

4 Program Pembinaan Gerakana Keluarga Sakinah 

Berdasakan petunjuk teknis pembinaan gerakan keluarga sakinah 

yang diambil dari program Kementrian RI diantranya sebagai berikut:
28

 

a. Pendidikan Agama dalam Keluarga.  

Tugas (kegiatan) ini prinsipnya dilakukan oleh orang tua (ayah dan 

ibu), bertujuan untuk menanamkan, mengamalkan, dan menghayati 

nilai-nilai keimanan, ketaqwaan, dan akhlakul karimah dalam 

kehidupan sehari-hari dalam keluarga dan lingkungannya. Namun, 

bagi orang tua yang tidak mampu melaksanakan tugas-tugas tersebut 

perlu diberikan bimbingan agama secara terpadu dalam bentuk 

Kelompok Belajar Agama (Kejar Agama) sehingga mereka memiliki 

kemampuan melaksanakan tugas tersebut dalam keluarga. Apabila 

masih ada sebagian orang tua yang karena sesuatu hal tidak mampu 

melaksanakan pola yang demikian, maka program pengadaan tenaga 
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pengajar (Ustad/ Ustadzah) ke rumah perlu diupayakan. Di samping 

itu, program ini juga menyediakan bukubuku pedoman bagi para orang 

tua. 

b. Pendidikan Agama di Masyarakat.  

Program ini mengupayakan peningkatan penanaman nilai-nilai 

keimanan, ketaqwaan, dan akhlakul karimah dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Program ini dilaksanakan 

melalui peningkatan bimbingan keagamaan pada kelompok keluarga 

sakinah, kelompok pengajian, majelis taklim, kelompok wirid, dan 

kelompok kegiatan keagamaan lainnya. Upaya ini menekankan aspek 

peningkatan pengetahuan, pengalaman, dan pengahayatan nilai-nilai 

agama dalam kehidupan individu, keluarga, masyarakat dan dalam 

berbangsa dan bernegara. Hal ini dimaksudkan untuk menanggulangi 

dampak negative perkembanagn ilmu pengetahuan dan tekhnologi 

sehingga keluarga dan masyarakat Indoneisa memiliki ketahana yang 

kokoh dalam era globalisasi. 

c. Peningkatan Pendidikan Agama melalui Lembaga Pendidikan Formal. 

 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui peningkatan materi pendidikan 

agama di lembaga pendidikan agama, umum, dan kejuruan, dimulai 

dari tingkat pra sekolah sampai perguruan tinggi, serta difokuskan 

pada penanaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai keimanan, 

ketaqwaan, dan akhlakul karimah. 
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d. Kursus Calon Pengantin. 

Tingginya angka perselisihan bahkan perceraian keluarga, dari 

berbagai pengamatan, disebabkan oleh rendahnya pengetahuan dan 

kemampuan suami isteri mengelola dan mengatasi berbagai 

permasalahan rumah tangga. Untuk menekankan angka tersebut serta 

memberi bekal awal tentang kerumahtanggan, kursus calon pengantin 

(suscatin) sangat diperlukan. Pelaksanaannya dengan memanfaatkan 

masa tunggu 10 (sepuluh) hari sebelum pelaksanaan perkawinan. Di 

Malaysia, kebijakan bahwa setiap calon pengantin harus sudah 

memiliki sertifikat “suscatin” untuk bisa dinikahkan, ini telah 

diterapkan oleh Jabatan Kemajuan Islam Malaysia (JAKIM). 

Hasilnya, mampu menekan angka perceraian. 

e. Konseling Keluarga. 

Piahk internal keluarga pada kenyataannya sulit menyelesaikan 

perselisihan rumah tangga, oleh sebab ketidakmampuan mereka untuk 

bersikap netral dan objektif terhadap pihak suami dan pihak isteri yang 

berselisih berikut persoalan yang tengah dihadapinya. Untuk itu 

diperlukan pihak ketiga yang bersikap netral, obyektif dan adil yang 

bertujuan membantu penyelesaian masalah dengan damai dan tidak 

menguntungkan atau merugikan salah satu pihak, yaitu konselor atau 

konsultan. Selama ini, tugas tersebut dilakukan oleh para konsultan 

(korp. Penasihat) Badan Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian 

Perkawinan (BP4). Yang perlu mendapat perhatian adalah para 
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konselor yang harus senantiasa meningkatkan kualitas kemampuannya 

menyesuaikan perkembangan karena permasalahan yang dihadapi 

keluarga pun semakin kompleks. 

f. Pembinaan Remaja Usia Nikah.  

Masa remaja adalah masa peralihan, pencarian jati diri, penuh rasa 

ingin tahu, gejolak, dan membutuhkan perhatian khusus. Remaja kerap 

memenuhi rasa ingin tahu mereka dengan mencoba berbagai hal. 

Globalisasi membawa serta budaya yang bertentangan dengan ajaran 

agama dan norma susila,- seperti pergaulan bebas, hubungan seks pra 

nikah, perkelahian remaja, penyalahgunaan narkoba, kriminalitasm 

dan sebagainya. Untuk itu pembinaan remaja usia nikah diarahkan 

untuk memantapkan benteng keimanan, ketaqwaan, dan akhlakul 

karimah agar para remaja memiliki sikap kesalihan, mengetahui 

tentang reproduksi sehat, sehingga tidak mudah terpengaruh oleh 

pergaulan bebas, hubungan seks pra nikah, narkoba, kriminalitas, dan 

sebagainya. 

g. Pemberdayaan Ekonomi Keluarga.  

Kegiatan ini diarahkan untuk menurunkan angka kemiskinan 

khususnya bagi keluarga yang termasuk kurang mampu dalam hal 

ekonomi (pra sakinah) dengan mengembangkan kelompok koperasi 

masjid, kelompok majelis taklim membentuk desa binaan keluarga 

sakinah, dan memberikan bantuan modal bergulir bagi kelompok 

usaha keluarga sakinah. Untuk mendukung upaya tersebut 



24 
 

dilaksanakan upaya pemberdayaan ekonomi umat dengan 

meningkatkan pengelolaan zakat, infak, sadakah, hibah serta kegiatan 

ekonomui keagamaan lainnya. 

h. Upaya Peningkatan Gizi Keluarga.  

Kegiatan ini dilaksanakan dengan peningkatan motivasi dan 

bimbingan kepada masyarakat tentang pentingnya gizi dan kesehatan 

remaja usia nikah dan calon pengantin, imunisasi tetanus toxoid (TT), 

dan penambahan tablet zat besi agar kelak mampu melahirkan generasi 

yang unggul. 

i. Reproduksi Sehat  

Program ini dilaksanakan dengan memberikan motivasi dan bimbingan 

kepada keluarga dan masyarakat melalui pendekatan agama, agar 

masyarakat mementingkan kesehatan ibu, bayi, anak balita dan 

lingkungannya. Untuk melaksanakan program tersebut kegiatan 

difokuskan pada imunisasi calon pengantin, bayi dan ibu hamil, 

penanggulangan diare dan kesehatan keluarga pada umumnya serta 

reproduksi sehat pada khususnya. Untuk menunjang pelaksanaan 

kegiatan tersebut perlu disiaopakn sarana dan prasarananya termasuk 

modul, pedoman, buku pegangan, pelatihan motivator dan sarana lain 

yang diperlukan. 

j. Sanitasi Lingkungan. 

Program ini dilaksanakan dengan memberikan motivasi, bimbingan 

dan bantuan untuk penyediaan air bersih, jambanisasi dan sanitasi 
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lingkungan di masjid, mushola, kantor, tempat umum dan dalam 

keluarga melalui bahasa dan pintu agama. Untuk menunjang 

pelaksanaan kegiatan tersebut perlu disiapkan sarana dan prasarananya 

termasuk modul, pedoman, buku pegangan, pelatihan motivator dan 

sarana lain yang diperlukan. 

k. Penanggulangan Penyakit Menular Seksual (PMS) dan HIV/ AIDS.  

Penanggulangan penyakit menular seksual dan HIV/ AIDS 

dilaksanakan dengan melalui pendekatan moral keagamaan, bukan 

dengan kondomisasi/ bimbingan kehidupan keagamaan diberikan 

kepada orang yang sudah terkena HIV/ AIDS agar berperilaku yang 

positif dan khusnul khotimah. Bimbingan kehidupan keagamaan 

diberikan kepada masyarakat yang karena perilaku dan pekerjaannya 

beresiko terkena penyakit menular seksual dan perbuatan dan 

pekerjaan yang lebih aman. Bimbingan kehidupan keagamaan 

diberikan kepada masyarakat yang masih bersih dari pengaruh 

penyakit menular seksual dan HIV/ AIDS, agar mengetahui 

penyebaran penyakit menular seksual dan HIV/ AIDS serta 

penanggulangannya. Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan tersebut 

perlu dilakukan pelatihan auditor, bimbingan kepada produsen dan 

importer, motivasi kepada 

B. Kajian Terdahulu 

Aimantun Nisa pada tahun 2009 melakukan penelitian dengan judul 

tentang Upaya Membentuk Keluarga Sakinah Bagi Keluarga Pernikahan Dini 
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(Study Terhadap 2 Keluarga Pernikahan Dini di Desa Cisumur).  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya pembentukan keluarga sakinah 

bagi keluarga pernikahan dini yang diterapkan oleh 2 keluarga yang 

melakukan pernikahan dini dan juga untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat dalam pembentukan keluarga sakinah tersebut. Penelitian ini 

merupakan penelitian penelitian kualitatif yang dilakukan secara langsung 

terhadap obyek yang diteliti. Sumber data penelitian ini adalah 2 keluarga 

pernikahan dini. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan 

observasi. Anlaisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukan : 1) Upaya membentuk keluarga sakinah yang 

diterapkan oleh keluarga Nuryati adalah : Adanya saling pengertian, Saling 

menerima kenyataan, Saling melakukan penyesuaian diri, sedangkan dari 

keluarga Siti Syamsiah adalah: Dapat memupuk rasa cinta dalam keluarga, 

Senantiasa melaksanakan asas musyawarah,  Membina hubungan keluarga 

dengan lingkungan. 2) Faktor Pendukung dan Penghambat yang nantinya akan 

menjadi pembantu dalam pembentukan sebuah keluarga yang sakinah. Dalam 

pembentukan keluarga sakinah tidaklah mudah, apalagi keluarga yang 

menikah pada usia dini dan masih banyak tergantung dengan orang tua, harus 

bisa saling percaya antara suami dengan isteri, saling mengerti akan berbagai 

hal apapun, saling menghargai satu sama lain. Masih banyak keluarga  yang 

menikah dengan usia yang cukup belum bisa membentuk keluarganya menjadi 

keluarga yang sakinah. 
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Alaika Kurnia Adzim pda tahun 2015 dengan judul penelitian Pembinaan 

Keluarga Sakinah dalam Perspektif Dakwah. Penelitian ini dimaksudkan 

untuk mengetahui proses pembinaan keluarga sakinah yang telah dilaksanakan 

di KUA Ngaliyan, juga untuk mengetahui faktor apa saja yang menghambat 

pelaksanaan pembinaan keluarga sakinah dan bagaimana strateginya. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif dengan metode 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan kepada pengurus, dan pasangan/ keluarga yang 

menikah di KUA Ngaliyan, kemudian data juga diambil dengan 

mencantumkan dokumentasi-dokumentasi yang relevan dengan penelitian ini. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan keluarga sakinah berbasis manajemen 

dakwah di KUA Ngaliyan, penulis menganalisis beberapa faktor-faktor 

pendukung yang dimiliki KUA Ngaliyan yaitu: (1) Sistem pelayanan, (2) 

Teladan dari pengurus, (3) Kerjasama yang baik antar pengurus (4) Dukungan 

dari pihak instansi pemerintah yang berkaitan dengan KUA. Adapun faktor-

faktor penghambatnya yaitu (1)Kekuatan dan kemampuan pegawai yang 

minim, (2) Kesibukan dari calon pengantin, (3) Tingkat pendidikan yang 

berbeda, (4) Usia calon pengantin. 

Riana Maruti pada tahun 2008 dengan judul penelitian tentang 

Pengaruhperkawinan Di Bawah Umur Terhadap Pembentukan Keluarga 

Sakinah. Tujuan penelitian skripsi ini adalah yaitu 1. Untuk mengetahui apa 

yang mempengaruhi terbentuknya keluarga sakinah, 2 Untuk mengetahui ada 

atau tidak korelasi antara tinggi rendahnya usia perkawinan dengan 
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pembentukan keluarga sakinah, 3. Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh 

perkawinan di bawah umur terhadap pembentukan keluarga sakinah. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa seorang pria diperbolehkan melangsungkan 

perkawinan jika telah mencapai umur 19 tahun sedang seorang wanita telah 

berusia 16 tahun. Sedangkan menurut Hukum Islam sendiri tidak menetapkan 

dengan tegas batas umur dari seorang yang telah sanggup untuk 

melangsungkan perkawinan. Al-Quran dan Hadits hanyalah menetapkan 

dengan isyaratisyarat dan tanda-tanda saja. Usia sangat berpengaruh terhadap 

kematangan fisik maupun mental dalam menghadapi perkawinan. ada 

Pengaruh Perkawinan dibawah umur terhadap pembentukan Keluarga Sakinah 

itu sendiri. Hasil penelitian yang didapat melalui angket dan Wawancara 

langsung adalah mereka yang melakukan perkawinan dibawah umur belum 

tentu tidak dapat membentuk keluarga sakinah ini terbukti dari mereka yang 

melakukan perkawinan di bawah umur yang sampai saat ini masih 

berlangsung dan telah dikarunia beberapa anak dan mereka dapat membentuk 

keluarga sakinah. 
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C. Kerangka Pikir 

 

Gambar 1 

Pembinaan Keluarga Sakinah Pada Pasangan Pernikahan Dini di Desa Bukit 

Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis dan pendekatan penelitian yang dipilih dalam penelitian ini 

adalah menggunakan paradigma kualitatif. Yaitu suatu penelitian yang 

menghasilkan data deskriftif yang berupa kata-kata lisan ataupun tertulis dari 

orang-orang dan pelaku yang diamati serta tidak menggunakan angka-angka 

kuantitatif. Metode penelitian deskriftif kualitatif hanya memaparkan situasi 

atau peristiwa, tidak mencari dan menjelaskan hubungan, tidak menguji 

hipotesis atau membuat prediksi.
29

 

Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan phenomena dengan 

sejelas jelasnya melalui pengumpulan data sedalam dalamnya. Riset tidak 

mengutamakan besarnya populasi atau sampelnya sangat terbatas. Jika data 

yang terkumpul sudah mendalam dan sudaah bisa menjelaskaan phenomena 

yang diteliti maka tidak perlu lagi mencari sampel lainnya. Disini yang lebih 

ditekankan adalah persoalan kedalaman (kualitas data) bukan kuantitas data . 

Dalam  penelitian ini difokuskan pada pembinaan keluarga sakinah 

pada pasangan pernikahan dini di Desa Bukit Ranah Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar. Penulis akan memaprkan dan mendeskripsikan masalah, 

mengumpulkan data, kemudian mengelolah dan menganalisanya. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilakukan di di Desa Bukit Ranah Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar, dipilih lokasi ini karena peneliti merasa masalah ini ada 

di Desa Bukit Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.  Penelitian ini 

diperkirakan akan terlaksana dari bulan Januari 20120 hingga Maret 2020. 

C. Sumber Data 

Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini dibagi kedalam 

dua golongan yaitu: 

1 Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek 

penelitian perorangan, kelompok dan organisasi. Menurut Ruslan Rosady 

data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari sumbernya 

dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk dimanfaatkan
30

 

Sebagai data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara penulis 

dan observasi yang penulis lakukan. 

2 Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi 

atau tersedia melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan berbagai 

organisasi atau perusahaan. Menurut Ruslan Rosady Data sekunder adalah 

data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 

perantara (dihasilkan pihak lain) atau digunakan oleh lembaga lainnya 

yang bukan merupakan pengolahnya, tetapi dapat dimanfaatkan dalam 

suatu penelitian tertentu.
31

 Sebagai data sekunder dalam penelitian ini 

adalah dokumen-dokumen serta arsip-arsip yang ada di KUA Kecamatan 
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31
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Kampar Kabupaten Kampar terutama yang berkaitan dengan objek 

penelitian. 

D. Informan Penelitian 

Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi ataupun sampel 

seperti dalam penelitian kuantitatif. Dalam penelitian kualitatif, populasi 

diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel 

adalah sebagian dari populasi itu. 
32

  

Oleh karena itu, peneliti akan menggunakan informan untuk 

memperoleh berbagai informasi yang diperlukan selama proses penelitian. 

Informan penelitian dipilih berdasarkan teknik porposive yaitu dengan 

mencari informan kunci, yang dimaksud informan kunci adalah mereka yang 

mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam 

penelitian Informan kunci dalam penelitian ini adalah Kepala KUA 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, sedangkan informan tambahannya 

adalah orang tua, tokoh adat, dan pasangan keluarga dari pernikahan dini di 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Rincian informan dalam penelitian 

ini tergambar dalam tabel berikut: 
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Tabel III.1 

Daftar Informan penelitian 

No Kategori Jumlah Sampel 

1 Kepala KUA Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar 
1 Orang 1 Orang  

2 Orang tua dari Pasangan Keluarga 

pernikahan Dini di Desa Bukit Ranah 

16 Kepala 

Keluarga 
2 Orang 

3 Tokoh Adat Desa Bukit Ranah 2 Orang 2 Orang  

4 Pasangan keluarga dari pernikahan 

dini Desa Bukit Ranah 
8 Pasang 16 Orang 

 Jumlah Sampel  23 Orang  

Sumber: Data Olahan, 2020 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Menurut Rachmat Kriyantono, wawancara meurpakan percakapan 

antara periset dengan seseorang yang berharap mendapatkan informasi dan 

informan  dengan seseorang yang diasumsikan mempunyai informasi 

penting tentang suatu objek.
33

 Wawancara dilakukan dengan pertemuan 

tatap muka dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Pertanyaan 

tersebut dipusatkan pada suatu pokok persoalan atau beberapa pokok 

persoalan tertentu, yang mana pertanyaan yang diajukan harus dijawab 

oleh pihak bersangkutan agar didapatkan data atau info atau dari pihak 

tersebut. Salah satu pengumpulan data dari tanya jawab yang secara 

langsung akan dilakukan dengan informasi penelitian yakni pembinaan 

keluarga sakinah pada pasangan pernikahan dini di Desa Bukit Ranah 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
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2. Angket 

Angket (kuesioner) merupakan daftar pertanyaan yang harus diisi 

responden. Angket (kuesioner) bisa diisi saat peneliti datang sehingga 

pengisiannya didampingi peneliti. Kuesioner juga bisa diisi sendiri oleh 

responden tanpa bantuan atau kehadiran peneliti. Tujuan penyebaran 

angket adalah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah 

dari responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan 

jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar 

pertanyaan.
34

 Angket (kuesioner) disebarkan kepada para informan yaitu 

pasangan keluarga dari pernikahan dini di Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar 

3. Observasi 

Observasi yaitu pengumpulan data dilaksanakan dengan cara pengamatan 

dan penelitian secara langsung kelapangan dan memperoleh data subjektif 

yang berkaitan dengan persoalan yang dibahas. Observasi dalam penelitian 

ini dilakukan dengan melakukan pengamatan dan penelitian secara 

langsung kelapangan terhadap keluarga dari pernikahan dini di Kecamatan 

Kampar Kabupaten Kampar. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu dilakukan untuk memberi landasan secara 

teoritis sebagai acuan untuk mendukung penelitian ini, menyelidiki benda 
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tertulis seperti: buku-buku, dokumen, catatan harian dan sebagainya
35

. 

Dokumentasi yakni dengan cara mencari dan mengambil data dari 

dokumentasi-dokumentasi yang berkenaan dengan penelitian ini seperti 

dokumen-dokumen yang ada di KUA Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar. 

F. Validita Data 

Setelah penelitian dilakukan perlu validitas data atau menguji 

keabsahan data yaitu dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi 

data.Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

menganalisis jawaban subjek dengan meneliti kebenarannya dengan data 

empiris (sumber data lainnya) sebagai pembanding data itu
36

. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi data dengan 

narasumber yaitu membandingkan hasil wawancara dengan informan yang 

satu dengan informan lainnya. Adapun dalam penelitian ini, penulis 

melakukan wawancara dengan narasumber, wawancara dengan observasi dan 

wawancara dengan dokumentasi agar data lebih akurat sesuai validitas 

informasi yang didapat oleh penulis. 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis 

kualitatif. Menurut Bogdan dalam Sugiyono, analisis data kualitatif adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

                                                             
35

Ibid., h.120 
36

Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi Disertai Contoh Praktis Riset 

Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran. Jakarta: 

Kencana. 2012, h. 72 



36 
 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat dipahami 

dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
37

 Miles & Huberman 

dalam Sugiyono mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam 

menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu a. Reduksi data (data Reduction); 

b. Paparan data (data display); c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

(conclusion drawing/veriving). Analisis data kualitatif dilakukan, dilakukan 

pada saat dalam pengumpuan data berlangsung, dan data selesai pengumpulan 

data dalam periode tertentu.
38

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran  yang lebih jelas. 
39

 

Peneliti dalam mereduksi data akan memlih dan menyeleksi data 

yang diperoleh dalam penelitian agar peneliti bisa menggambarkan 

penelitian ini lebih jelas. Peneliti mereduksi data dimulai dari menentukan 

fokus penelitian, menyusun pertanyaan penelitian, dan menentukan 

informan dalam penelitian. Peneliti dalam mereduksi data akan di bantu 

oleh pembimbing karena peneliti baru pertama  melakukan penelitian 

kualitatif. 
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2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data, penyajian data dalam penelitian kulitatif berbentuk uraian singkat 
40

 

Penyajian data diperoleh setelah dirangkum berupa bentuk uraian, bukti 

fisik yang kemudian diolah dalam bentuk uraiannya. Penyajian data 

berbentuk laporan hasil observasi penelitian secara langsung yang 

disajikan dalam bentuk uraian, sedangkan hasil dokumentasiakan 

ditunjukkan dalam bentuk bukti fisik selama penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi saripati jawaban 

rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang 

berharga bagi praktek dan pengembangan ilmu.
41

 Langkah terakhir peneliti 

lakukan dalam menganalisis data adalah menarik kesimpulan dan 

melakukan verivikasi. Dalam kegiatan ini peneliti berupaya menunjukkan 

data-data yang akurat dan objektif serta tidak direkayasa sama sekali.  

 

 

                                                             
40

Ibid., hlm. 341 
41

Aan Komariah, Djam’an Satori, 2011, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung, Alfabeta, 

h. 100 



  38 

 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Kecamatan Kampar 

Kampar secara teknis ditemui dalam UU nomor 12 tahun 1956 tentang 

Pembentukan Daerah Otonomi Kabupaten dalam wilayah propinsi Sumatra 

Tengah, dimana dinyatakan salah satu Kabupaten Kampar tercantum disitu 

Kecamatan Kampar.  Pada tahun 1956 tersebut Kecamatan Kampar berbatasan 

dengan:   

1. Kecamatan Siak Hulu sebelah Utara, dan sebagian sebelah Timur. 

2. Kecamatan Bangkinang sebelah Barat.  

3. Kecamatan Kampar Kiri sebelah Selatan. 

4. Pekanbaru sebelah Timur.  

Perkembangan selanjutnya keluar Peraturan Daerah Kabupaten Kampar 

nomor 22 tahun 2003, kembali menjadi pemekaran tahun 2011 yaitu 

Kecamatan Kampar Utara, Kecamatan Rumbio Jaya, Kecamatan Kampar 

Timur. Mulai dari tahun 2011 hingga pada saat ini  Kecamatan Kampar 

berbatas sebagai berikut:   

1. Sebelah Timur dengan Kecamatan Kampar Timur. 

2. Sebelah Utara dengan Kecamatan Kampar Utara (Sungai Kampar).  

Desa bukit Ranah adalah salah satu Desa pemekaran dari Desa Airtiris 

yang terletak di Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dengan jarak dari Ibu 



39 
 

kota Kabupaten kira-kira 10 Km, sedangkan jarak dari Ibu Kota Propinsi kira-

kira 50 Km.  Desa Ranah mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut:  

1. Sebelah utara berbatasan dengan sungai Kampar  

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa bukit Ranah  

3. Sebelah timur berbatasan dengan sungai Kampar  

4. Sebelah barat bebatasan dengan Desa Ranah Bar 

B. Desa Batu Ranah 

1. Georgrafis Wilayah 

Desa Bukit Ranah merupakan suatu desa yang berada di pinggiran 

dalam wilayah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 

Desa Bukit Ranah merupakan suatu desa yang harmonis dan termasuk 

desa yang lingkungannya masih asli dan tumbuh-tumbuhan masih hijau. 

Desa Bukit Ranah mudah dijangkau karena berada di Ibu Kota 

Kecamatan. Menurut data statistik di kantor kepala Desa Ranah, Desa 

Ranah memiliki luas wilayah 2585 Ha, yang terdiri dari lahan pertanian, 

perkebunan, pemukiman, dan pekarangan.  

Desa Ranah terdiri dari 4 Dusun, 16 RW dan 16 RT. Keadaan iklim 

Desa Ranah tidak jauh berbeda dengan daerah lainnya yaitu tidak terlalu 

panas dan tidak terlalu dingin ini karena Desa Ranah mempunyai 

pepohonan seperti pohon kelapa, rambutan, pohon pinang dan lainnya. 

Disamping itu juga didukung oleh sarana transportasi yang cukup lancar 

serta berada pada jalan lintas Pekanbaru-Bangkinang. Keadaan tanah di 

Desa Bukit Ranah terdiri dari tanah daratan dan rawa. Sebagian besar 
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lahan di Desa Bukit Ranah terdiri dari bangunan perumahan dan 

persawahan. 

2. Keadaan Demografis 

Berdasarkan data penulis kumpulkan pada tanggal 2 Februari 2014 

di kantor kepala Desa Ranah bahwah penduduk Desa Ranah berjumlah 

3079 jiwa dengan perincian 1538 laki-laki dan 1541 perempuan yang 

terdiri dari 360 kepala keluarga dengan rincian pada tabel sebagai berikut: 

Tabel IV.I  

Jumlah Penduduk Desa Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 1538 49,95% 

2 Perempuan 1541 50,05% 

 Jumlah 3079 100% 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwah jenis kelamin perempuan 

lebih dominan dibanding jumlah laki-laki yaitu 1541 jiwa 50,05% 

sedangkan lakilaki 49,95% 

3. Kehidupan Ekonomi 

a. Kehidupan Ekonomi 

Berusaha mencari rezeki memenuhi kehidupan merupakan suatu 

hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia sehari-hari, 

sehingga tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sosial lainnya. Oleh 

sebab itu faktor ekonomi mempunyai peranan penting dalam suatu 

rumah tangga. Untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat Desa 

Ranah melakukan bermacam-macam aktivitas kerja dengan  
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kemampuan dan tingkat ekonomi masing-masing. Mengenai mata 

pencarian Desa Ranah dapat dilihat dari tabel sebagai berikut: 

TABEL IV.2 

JUMLAH PENDUDUK DESA RANAH KECAMATAN 

KAMPAR KABUPATEN KAMPAR BERDASARKAN MATA 

PENCAHARIAN 

 

No Jenis mata pencaharian Jumlah 

1 PNS/Honorer 35 

2 Pensiunan 18 

3 Petani 350 

4 Wirausaha 2 

5 Nelayan 5 

6 Penjahit 17 

7 Pertukangan 12 

8 Perternakan 2 

9 Pegdang 32 

10 Buruh Tani 20 

 Jumlah 493 

Catatan : sebanyak 2589 orang diantaranya masih balita, usia sekolah, 

lanjut usia dan belum punya pekerjaan tetap. Dari tabel diatas dapat 

dilihat bahwa usaha penduduk Desa Ranah dalam memenuhi 

kehidupan sehari-hari adalah sebagai petani. 

b. Kehidupan Sosial dan budaya 

Manusia dan kebudayaan merupakan satu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan, karena atas kedua unsur inilah makhluk sosial dapat 

berlangsung. Dan begitu pula antara manusia satu dengan yang lainnya 

juga tidak dapat dipisahkan karena manusia itu membutuhkan 

pertolongan sehingga dengan demikian timbullah kehidupan 

bermasyarakat, dengan kehidupan bermasyarakat tersebut maka akan 

timbul budaya yang pada umumnya setiap daerah mempunyai 

kebudayaan yang berbeda.  
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Dalam hal ini masyarakat Desa Ranah juga mempunyai jiwa 

sosial yang tinggi dan juga mempunyai kebudayaan yang tersendiri. 

Misalnya bergotong royong dalam acara kenduri, pesta sunnat Rasul, 

gubano, berjanzi dan kebudayaan lainnya. Hal ini mungkin didukung 

oleh faktor agama islam yang kuat, maka sedikit banyak sosial budaya 

pasti terpengaruh oleh nilai-nilai ajaran islam, seperti azas kekerabatan 

dan saling membantu satu sama yang lain. 

4. Pendidikan Agama dan Adat Istiadat 

1. Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu indikator yang turut mempengaruhi 

seseorang yang memberikan respon atau persepsi-persepsi terhadap 

stimulus yang diterima. Kesadaran sebagian kecil masyarakat Desa 

Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar akan pentingnya 

pendidikan bagi setiap orang telah membuat sebagian kecil berlomba-

lomba untuk menuntut ilmu. Untuk lebih jelas lagi masalah rincian 

jumlah penduduk berdasarkan jenjang pendidikan dapat dilihat dalam 

tabel berikut:: 

TABEL IV.3 

KLASIFIKASI JUMLAH PENDUDUK DESA RANAH 

KECAMATAN KAMPAR KABUPATEN KAMPAR MENURUT 

JENJANG PENDIDIKAN 

No  Jenjang Pendidikan Jumlah Persentase 

1 TK 63 5,6% 

2 SD 696 61,81% 

3 SLTP/MTS 227 20,16% 

4 SMA/MA 117 10,39% 

5 Perguruan tinggi 23 2,04% 

Jumlah  1126 100% 
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TABEL IV.4 

JUMLAH SARANA PENDIDIKAN DESA RANAH 

KECAMATAN KAMPAR KABUPATEN KAMPAR MENURUT 

JENJANG PENDIDIKAN 

No  Jenjang Pendidikan Jumlah Persentase 

1 Taman kanak-kanak 2 Swasta 

2 Sekolah Dasar 1 Negeri  

3 MDA 1 Swasta 

Jumlah  4 100% 

 

2. Agama 

Agama yang dianut penduduk Desa Ranah Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar semua mayoritas beragama Islam dan tidak 

satupun yang non Islam. 

3. Adat Istiadat 

Adat istiadat tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan suatu masyarakat 

karena adat istiadat merupakan bagian dari kebudayaan yang sering 

atau yang biasa dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Di Desa Ranah 

memiliki adat tersendiri yang dapat mendukung kebudayaan nasional 

seperti 

a. Berjanzi dan Marhaban 

b. Celempong 

c. Bersilat lidah (Balas Pantun) 

d. Makan bajambau, yaitu makan bersama-sama dengan duduk 

bersila dengan tidak menggunakan kursi atau meja dalam acara 

pernikahan, sunnatan Rasul dan aqiqah. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pembinaan 

keluarga sakinah pada pasangan pernikahan dini di Desa Bukit Ranah 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar belum mampu membentuk keluarga 

sakinah pada pasangan pernikahan dini di Desa Bukit Ranah Kecamatan 

Kampar Kabupaten Kampar. Kondisi terkendala dengan belum adanya 

pembinaan yang khusus diberlakukan untuk  pasangan pernikahan dini di 

Desa Bukit Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Pembinaan 

pernikahan dini yang dilakukan yaitu berupa pembekalan yang hampir sama 

dengan pernihakan biasanya yaitu melalui kegiatan BP4. Hasil temuan 

dilapangan juga didapatkan bahwa belum adanya pihak yang menfasilitasi 

tentang kegiatan penunjang khususnya dalam membina usia nikah, sehingga 

diperlukan keterlibatan banyak pihak, misalnya peran serta dari tokoh-tokoh 

agama maupun tokoh adat setempat dalam melakukan pembinaan pada 

pasangan pernikahan dini di Desa Bukit Ranah Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dan jabarkan 

sebelumnya, maka penulis memberikan saran dan masukan pada para orang 

tua yang berada di daerah penelitian ini dan para orang tua pada umumnya, 
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juga kepada pasangan usia muda yang mengarungi bahtera kehidupan 

berumah tangga, sebagai berikut: 

1. Hendaknya orang tua lebih mementingkan pendidikan anaknya, minimal 

tingkat SMA khususnya kepada anak perempuan, sehingga tidak terjadi 

pernikahan di usia muda karena wawasannya akan lebih luas dan bisa 

hidup dengan seorang laki-laki yang selama ini belum ia kenal. 

2. Orang tua dan anak hendaknya jangan terpengaruh kebiasaan masyarakat 

sekitar, dan ada baiknya kebiasaan ini dihilangkan. 

3. Bagi pasangan usia muda sebaiknya diperhitungkan terlebih dahulu resiko 

apa yang akan dihadapi dari setiap perbuatan yang dilakukan sehingga 

tidak terjadi salah pergaulan, karena banyak sekali terjadi perceraian pada 

pasangan usia muda. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

No Indikator Sub Indikator 

Informan Penelitian 

KUA 
Orang 

Tua 

Tokoh 

Adat 

Pasangan 

Nika 

Dini 

A Pendidikan Agama 

dalam Keluarga 

Bagaimana pandangan bapak terhadap pendidikan agama dalam keluarga  

khususnya keluarga dengan  pasangan pernikahan dini  
√ 

  

Apakah ada pihak yang memberikan atau menyiapkan sarana dan prasanan  

seperti modul, pedoman, pelatihan-pelatihan untuk melakukan bimbingan 

keluarga pada pasangan pernikahan dini  
   

√ 

Apakah anda mendapat pendidikan agama tentang nilai-nilai keimanan, 

ketaqwaan dan akhlak mulia dari orang tua?    
√ 

B Pendidikan Agama 

di Masyarakat 

Apakah terdapat pendidikan agama di lingkungan masyarakat seperti 

kelompok keluarga sakinah, kelompok pengajian, kelompok majelis taklim?  
√ √ 

 

Bagaiama pandangan bapak terhadap pendidikan agama di lingkungan 

masyarakat 
√ √ √ 

 

Apakah ada program bimbingan keagaamaan di masyarakat tentang kegiatan 

kelompok keluarga sakinah pada pasangan pernikahan dini  
√ √ √ 

 

C Peningkatan 

Pendidikan Agama 

melalui Lembaga 

Pendidikan Formal 

Apakah anda mendapatkan pendidikan agama dalam pendidikan formal di 

sekolah?    
√ 

Apakah pendidikan agama yang anda dapat sekarang, mampu membekali 

dalam membina keluarga anda?    
√ 

Menurut pandangan bapak apakah di lembaga pendidikan formal telah 

melakukan penanaman nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia di 

dikehidupan peserta didik. 

√ √ √ 
 



82 
 

No Indikator Sub Indikator 

Informan Penelitian 

KUA 
Orang 

Tua 

Tokoh 

Adat 

Pasangan 

Nika 

Dini 

D Kursus Calon 

Pengantin 

Apakah ada pihak yang memberikan atau menyiapakan sarana dan prasanan 

seperti modul, pedoman, pelatihan-pelatihan untuk menanamkan nilai 

keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia di dikehidupan peserta didik  
 

√ √ 
 

Apakah pihak KUA melakukan kursus pra nikah kepada pasangan yang akan 

melakukan pernikahan  
√ 

   

Apakah ada program yang diberikan khusus untuk pasangan pernikahan yang 

masih dini dalam kurus pra nikah  
√ 

   

Apakah ada bantuan konseling keluarga untuk pernikahan dini seperti BP4  √ 
   

Apakah anda ikut dalam kursus pra nikah atau pembekalan sebelum 

memasukan jenjang perkawinan.    
√ 

E Konseling 

Keluarga 

Bagaimana upaya pihak KUA dalam menfasilitasi konseling untuk pernikahan 

dini   
√ 

   

Apakah anda mendapatkan kegiatan konseling keluarga oleh konselor BP4 

(Badan Penasehatan, Pembinaan dan Pelestarian Pernikahan)    
√ 

F Pembinaan Remaja 

Usia Nikah 

Adakah pihak yang menfasilitasi kegiatan penunjang dalam membina remaja 

usia nikah  
√ √ √ 

 

Bagaimana upaya KUA dalam membina remaja usia nikah  √ 
   

Adakah kegiatan penyuluhan yang anda dapatkan sebelum menikah ini baik di 

sekolah mau diluar sekolah tentang reporoduksi sehat, hubungan seks sebelum 

nikah, penyalahgunaan narkoba, atau yang lainnya? 
   

√ 

G Pemberdayaan 

Ekonomi Keluarga 

Bagaimanakah peran serta keluarga dalam melakukan pemberdayaan ekonomi 

keluarga pada pasangan pernikahan dini   
√ 

  

Apakah selama ini anda mendapatkan program peningkatkan ekonomi 
   

√ 



83 
 

No Indikator Sub Indikator 

Informan Penelitian 

KUA 
Orang 

Tua 

Tokoh 

Adat 

Pasangan 

Nika 

Dini 

keluarga anda, baik dalam bentuk koperasi, kelompok usaha produksi, 

koperasi majelis taklim atau yang lainnya? 

H Upaya Peningkatan 

Gizi Keluarga 

Bagaimanakah pembinaan agar terjadi peningkatan gizi keluarga pada 

pasangan pernikahan dini  
√ √ 

  

Apakah anda ada mendapatkan pembinaan tentang peningkatan gizi keluarga? 
   

√ 

I Reproduksi Sehat Adakah pihak yang memberikan program pembinaan dan bimbingan kepada 

keluarga tentang kesehatan keluara serta resproduksi sehat khususnya pada 

pasangan pernikahan dini  

√ √ 
  

Apakah anda ada mendapatkan pembinaan tentang reproduksi sehat? 
   

√ 

J Sanitasi 

Lingkungan 

Apakah ada penyuluhan tentang bimbingan atau bantuan tentang sanitasi 

lingkungan kepada pada pasangan pernikahan dini  
√ √ √ 

 

Apakah anda ada mendapatkan pembinaan tentang bagaimana berperilaku 

hidup bersih dan sehat (PHBS)    
√ 

K Penanggulangan 

Penyakit Menular 

Seksual (PMS) dan 

HIV/ AIDS 

Apakah ada bimbinan keagamaan tentang penanggulangan Penyakit Menular 

Seksual serta narkoba pada pasangan pernikahan dini .    
√ 

Apakah anda ada mendapatkan atau mengetahui tentang penanggulangan 

penyakit menuluar seksual (PMS) dan HIV/Aids serta narkoba?    
√ 
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PEDOMAN WAWANCARA I 

PEMBINAAN KELUARGA SAKINAH PADA PASANGAN PERNIKAHAN 

DINI DI DESA BUKIT RANAH KECAMATAN KAMPAR  

KABUPATEN KAMPAR 

 

NARASUMBER (KEPALA KUA) 

 

Nama  : 

Jabatan  : 

Waktu  : 

Lokasi  : 

 

Pedoman Wawancara 

1. Bagaiama pandangan bapak terhadap pendidikan agama di lingkungan 

masyarakat 

2. Apakah ada program bimbingan keagaamaan di masyarakat tentang kegiatan 

kelompok keluarga sakinah pada pasangan pernikahan dini  

3. Menurut pandangan bapak apakah di lembaga pendidikan formal telah 

melakukan penanaman nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia di 

dikehidupan peserta didik. 

4. Apakah pihak KUA melakukan kursus pra nikah kepada pasangan yang akan 

melakukan pernikahan  

5. Apakah ada program yang diberikan khusus untuk pasangan pernikahan yang 

masih dini dalam kurus pra nikah  

6. Apakah ada bantuan konseling keluarga untuk pernikahan dini seperti BP4  

7. Bagaimana upaya pihak KUA dalam menfasilitasi konseling untuk pernikahan 

dini   

8. Adakah pihak yang menfasilitasi kegiatan penunjang dalam membina remaja 

usia nikah  

9. Bagaimana upaya KUA dalam membina remaja usia nikah  

10. Bagaimanakah pembinaan agar terjadi peningkatan gizi keluarga pada 

pasangan pernikahan dini  

11. Adakah pihak yang memberikan program pembinaan dan bimbingan kepada 

keluarga tentang kesehatan keluara serta resproduksi sehat khususnya pada 

pasangan pernikahan dini  

12. Apakah ada penyuluhan tentang bimbingan atau bantuan tentang sanitasi 

lingkungan kepada pada pasangan pernikahan dini 
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PEDOMAN WAWANCARA II 

PEMBINAAN KELUARGA SAKINAH PADA PASANGAN PERNIKAHAN 

DINI DI DESA BUKIT RANAH KECAMATAN KAMPAR  

KABUPATEN KAMPAR 

 

NARASUMBER (ORANG TUA) 

 

Nama  : 

Jabatan  : 

Waktu  : 

Lokasi  : 

 

Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana padangan bapak terhadap pendidikan agama dalam keluarga  

khususnya keluarga dengan  pasangan pernikahan dini 

2. Apakah terdapat pendidikan agama di lingkungan masyarakat seperti 

kelompok keluarga sakinah, kelompok pengajian, kelompok majelis taklim? 

3. Bagaiama pandangan bapak terhadap pendidikan agama di lingkungan 

masyarakat 

4. Apakah ada program bimbingan keagaamaan di masyarakat tentang kegiatan 

kelompok keluarga sakinah pada pasangan pernikahan dini  

5. Menurut pandangan bapak apakah di lembaga pendidikan formal telah 

melakukan penanaman nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia di 

dikehidupan peserta didik. 

6. Apakah ada pihak yang memberikan atau menyiapakan sarana dan prasanan 

seperti modul, pedoman, pelatihan-pelatihan untuk menanamkan nilai 

keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia di dikehidupan peserta didik  

7. Adakah pihak yang menfasilitasi kegiatan penunjang dalam membina remaja 

usia nikah  

8. Bagaimanakah peran serta keluarga dalam melakukan pemberdayaan ekonomi 

keluarga pada pasangan pernikahan dini  

9. Bagaimanakah pembinaan agar terjadi peningkatan gizi keluarga pada 

pasangan pernikahan dini  

10. Adakah pihak yang memberikan program pembinaan dan bimbingan kepada 

keluarga tentang kesehatan keluara serta resproduksi sehat khususnya pada 

pasangan pernikahan dini  

11. Apakah ada penyuluhan tentang bimbingan atau bantuan tentang sanitasi 

lingkungan kepada pada pasangan pernikahan dini 
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PEDOMAN WAWANCARA II 

PEMBINAAN KELUARGA SAKINAH PADA PASANGAN PERNIKAHAN 

DINI DI DESA BUKIT RANAH KECAMATAN KAMPAR  

KABUPATEN KAMPAR 

 

NARASUMBER (TOKOH ADAT) 

 

Nama  : 

Jabatan  : 

Waktu  : 

Lokasi  : 

 

Pedoman Wawancara 

1. Apakah terdapat pendidikan agama di lingkungan masyarakat seperti 

kelompok keluarga sakinah, kelompok pengajian, kelompok majelis taklim? 

2. Bagaiama pandangan bapak terhadap pendidikan agama di lingkungan 

masyarakat 

3. Apakah ada program bimbingan keagaamaan di masyarakat tentang kegiatan 

kelompok keluarga sakinah pada pasangan pernikahan dini  

4. Menurut pandangan bapak apakah di lembaga pendidikan formal telah 

melakukan penanaman nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia di 

dikehidupan peserta didik. 

5. Apakah ada pihak yang memberikan atau menyiapakan sarana dan prasanan 

seperti modul, pedoman, pelatihan-pelatihan untuk menanamkan nilai 

keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia di dikehidupan peserta didik  

6. Adakah pihak yang menfasilitasi kegiatan penunjang dalam membina remaja 

usia nikah  

7. Apakah ada penyuluhan tentang bimbingan atau bantuan tentang sanitasi 

lingkungan kepada pada pasangan pernikahan dini 
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KUESIONER 

PEMBINAAN KELUARGA SAKINAH PADA PASANGAN PERNIKAHAN 

DINI DI DESA BUKIT RANAH KECAMATAN KAMPAR  

KABUPATEN KAMPAR 

 

NARASUMBER (PASANGAN NIKAH DINI) 

 

Nama  : 

Jabatan  : 

Waktu  : 

Lokasi  : 

 

Pedoman Wawancara 

1. Apakah ada pihak yang memberikan atau menyiapkan sarana dan prasanan  

seperti modul, pedoman, pelatihan-pelatihan untuk melakukan bimbingan 

keluarga pada pasangan pernikahan dini? 

a. Ada 

b. Ragu-ragu 

c. Tidak 

2. Apakah anda mendapat pendidikan agama tentang nilai-nilai keimanan, 

ketaqwaan dan akhlak mulia dari orang tua? 

a. Dapat  

b. Kurang 

c. Tidak Dapat 

3. Apakah anda mendapatkan pendidikan agama dalam pendidikan formal di 

sekolah? 

a. Dapat 

b. Kurang  

c. Tidak Dapat 

 

4. Apakah pendidikan agama yang anda dapat sekarang, mampu membekali 

dalam membina keluarga anda? 

a. Dapat 

b. Kurang 

c. Tidak Dapat 

5. Apakah anda ikut dalam kursus pra nikah atau pembekalan sebelum 

memasukan jenjang perkawinan. 

a. Ikut 

b. Kurang Tahu 

c. Tidak Ikut 

6. Apakah anda mendapatkan kegiatan konseling keluarga oleh konselor BP4 

(Badan Penasehatan, Pembinaan dan Pelestarian Pernikahan) 

a. Dapat 

b. Ragu-ragu 

c. Tidak dapat 
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7. Apakah selama ini anda mendapatkan program peningkatkan ekonomi 

keluarga anda, baik dalam bentuk koperasi, kelompok usaha produksi, 

koperasi majelis taklim atau yang lainnya? 

a. Dapat 

b. Kurang tahu 

c. Tidak dapat 

8. Adakah kegiatan penyuluhan yang anda dapatkan sebelum menikah ini baik di 

sekolah mau diluar sekolah tentang reporoduksi sehat, hubungan seks sebelum 

nikah, penyalahgunaan narkoba, atau yang lainnya? 

a. Dapat 

b. Kurang tahu 

c. Tidak dapat 

9. Apakah anda ada mendapatkan pembinaan tentang peningkatan gizi keluarga? 

a. Dapat  

b. Kurang 

c. Tidak dapat 

10. Apakah anda ada mendapatkan pembinaan tentang reproduksi sehat? 

a. Dapat 

b. Kurang  

c. Tidak dapat 

11. Apakah anda ada mendapatkan pembinaan tentang bagaimana berperilaku 

hidup bersih dan sehat (PHBS) 

a. Dapat  

b. Kurang 

c. Tidak dapat 

12. Apakah ada bimbinan keagamaan tentang penanggulangan Penyakit Menular 

Seksual serta narkoba pada pasangan pernikahan dini. 

a. Ada 

b. Ragu-ragu 

c. Tidak tahu 

13. Apakah anda ada mendapatkan atau mengetahui tentang penanggulangan 

penyakit menuluar seksual (PMS) dan HIV/Aids serta narkoba? 

a. Ada  

b. Kurang 

c. Tidak dapat 
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